
BAB. V

KESIMPULAN DAN SARAN '

5.1 Kesimpulan Hasll.Penelitian '.
. Kesimpulan yang disa,jikan di bawah ini didasarkan 

atao haoil penelitian-yang telah dianalisia oleh panulia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa-siswa SMA stra­

ta I memiliki kemampuan membaca pamahaman bahasa Indone­

sia yang dapat dikategorikan baik, karena nilai rata-ra- 

ta yang dicapai adalah 18,88. Ini berarti nilai rata-rata 

tersebut terletak diantara‘skor 16 - 20. Sedangkan nilai 

tertinggi yang eeharusnya dapat dicapai siswa adalah 25. 

Dengan demikian, nilai rata-rata 18,88 tersebut audah ter- / 

masuk dalam kategori baik.

Kemudian, siswa-siswa SMA strata II memiliki kemam- 
• • >.» . • , . 

puan membaca pamahaman bahasa Indonesia yang juga dapat

dikategorikan baik, karena nilai1 rata-rata yang dicapai . 

adalah 17,62. Ini berarti nilai rata-rata tersebut ter- 

•letak diantaia skor 16 - 20. Sedangkan nilai tertinggi 
yang seharusnya dapat dicapai oleh siswa adalah 25* Jadi, 

nilai rata-rata 17.62 tersebut sudah termasuk dalam kate- 
. gori baik. -' "

Sedangkanfsiawa-siswa SMA strata III memiliki ke­

mampuan membaca pamahaman bahaea.Indonesia yang dapat di- 
. kategorikan cukup, karena nilai rata-rata yang dapat di- 

bapai adalah;14,98. Ini berarti nilai rata-rata tersebut

i



terletak diantara skor 11 - 15* Padahal nilai tertinggi 

yang seharusnya dapat dicapai adalah,25. Jadi, nilai ra- * 

ta-rata 14,98 tersebut termasuk dalam kategori cukup,
Selanjjutnya, berdasarkan analisls terhadap deskrip- 

si data dari masingpmasing strata, berikut 'ini akan disim- 

pulkfan bagaimana perbandingan kemampuan membaca pemahaman. 

bahasa Indonesia masing-maslng strata. Pada pasal 4.4 pe- 

nulis. telah mengemukakan bahwa kemampuan membaca pemaham-
4 ' ' . , . * .

an bahasa Indonesia siswa SMA strata I balk. strata II 
balk, dan strata III oukup. Dengan demikian, siewa SMA . 

strata I dan strata II memiliki kemampuan membaca pemaham-
ah bahasa Indonesia dalam kategori yang sama, dedangkan 

siswa SMA strata III memiliki kemampuan yang berada di ba- 

wah strata I dan II. . '

5.2 Saran-saran

5.2.1 Saran Kepada SMA Strata I
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memba­

ca pamahaman bahasa Indonesia siswa SMA strata I baik* Wa- 

lauptkn demikian, SMA strata I masih perlu berusaha memper- 

tahankan prestasi yang baik itu. Bahkan bila perlu,preeta- 
si itu ditingkatkan lagi'agar dapat mencapai hasil yang le- 

bih memuaskan.

5.2.2 Saran Kepada SMA Strata II.. .
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

pemahaman bahasa Indone.sia siswa SMA strata II baik. Ini
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berarti SMA strata II menghadapi tantangan yang cukup be- 

rat, Tantangan. itu adalah tantangan untuk mempertahankan 

■ prestasi yang baik itu jangan sampai kalah dengan SMA-SMA
i * • - > \, • *

yang lain, Dengan demikian, SMA yang bersangkutan hendak-. 
nya meningkatkan pelayanannya kepada para siswa sesuai de­

ngan situasi dan kondisi yang dimiliki.

5.2.3 Saran Kepada SMA Strata III

Hasil. penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mamba- 
. ca pemahaman bahasa Indonesia siBwa-elewa SMA strata III 
berada. di bawah strata I dan strata II. Ini berarti pihak 
sekolah perlu bekerja keras dan berusaha memberikan pela- 

yanan kepada para siswa yang lebih baik dalam melaksanakan 
. ■ kegiatan penga^aran, khususnya periga^aran;. membaca pemaham- , 

an. Bahkan jika perlu guru hendaklah msnyesuaikan diri de­
ngan sekolah-sekolah lain# yang memilik'i preataoi yang ba­
ik. Dengan penyesuaiandiri diraaksudkan agar guru dapat me- 

milih bahan atau metode yang sesuai dengan situasi dan kon­
disi para siswanya.

5.3 Impilikasi Penelitian ini terhadap Penelitian Berikut 

Dalam penelitian ini hanya dibahas satu variabel‘

saja, yaitu tentang kemampuan membaca pemahaman bahasa In-
* 4 •

donesia. Ruang lingkup penelitiannya pun juga.sangat ter- , 

batas# yaitu hanyameliputi wilayah Kota Kabupaten Ngawi, 

dan hanya di tingkat SMTA umum.
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Melihat keterbatasan penelitian ini, maka sangat 

dimungkinkan adanya penelitian-penelitian lebih lanjut,

* dengan lebih mengembangkan ruang lingkup dan aspek-aspek 

yang lebih luas dan mendalam, misalnya:

1. Subjek;penelitian tidak hanya terbatas pada siswa-eiewa 

SMTA umum, tetapi juga pada SMTA kejuruan- seperti SPG,
_ SMEA, STM, SGO, dan aekolah-aekolah kejuruan yang lain*

2. Lokasi penelitian tidak hanya di wilayah Kota Kabupaten 

. Hgawi saja, tetapi di daerah. lain yang lebih luas, mi­
salnya di tingkat Kabupaten, se#Karesiderian,. bahkan se- 

propinsi, agar tercapai hasil yang lebih balk dan repre- 
oentatif.

3. Untuk penelitian-penelitian selanjutnya, hendaknya di- 

gunakan teknik atau metode yang lain, yang diharapkan 
dapat memberikan hasil yang lebih memadai.
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